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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan produsen minyak sawit terbesar di dunia. Produksi 
minyak sawit Indonesia tahun 2022 mencapai 57,89 juta ton (Ditjenbun, 2022).  
Menurut Kemenperin (2022), sekitar 2,83 juta ton masih diekspor dalam bentuk 
crude CPO, sekitar 25,60 juta ton dalam bentuk refined dan sekitar 3,67 juta ton 
yang diekspor dalam bentuk oleokimia. Oleh sebab itu sangat diperlukan riset-riset 
yang terkait dengan teknologi proses produksi berbagai produk oleokimia dan 
aplikasinya untuk beragam produk industri yang bernilai tambah tinggi. Harapannya 
agar nilai tambah minyak sawit dapat dimanfaatkan dan dinikmati sebesar-besarnya 
oleh bangsa Indonesia. Salah satu alternatif produk oleokimia yang perlu diriset 
lebih lanjut adalah pengembangan proses produksi oleokimia sukrosa ester dan 
aplikasinya pada produk personal care, kosmetika dan cleaning. Sukrosa ester 
merupakan bahan baku terbarukan yang environmentally friendly, tidak beracun, 
biokompatibel dan biodegradable yang memiliki karakteristik emulsifikasi, stabilizing 
dan conditioning sangat baik sehingga banyak digunakan pada berbagai aplikasi 
produk emulsi. Peningkatan permintaan produk personal care, kosmetika dan 
cleaning pada berbagai kalangan usia setiap tahun selalu meningkat. Hal ini perlu 
ditangkap dengan mengembangkan produk personal care, kosmetik dan cleaning 
berbahan alami dari oleokimia sukrosa ester sawit, sebagai upaya untuk 
peningkatan nilai tambah minyak sawit.  

Tujuan umum penelitian ini adalah menghasilkan teknologi proses produksi 
oleokimia sukrosa ester berbahan ester sawit dan mengaplikasikannya pada produk 
personal care, kosmetik dan cleaning.  Tujuan khusus penelitian tahun pertama ini 
adalah (a) menghasilkan kondisi proses produksi oleokimia sukrosa ester berbahan 
minyak sawit terbaik, (b) menghasilkan prototipe produk sukrosa ester yang dapat 
diaplikasikan pada produk personal care, kosmetik dan cleaning, (c) menghasilkan 
prototipe produk personal care, kosmetik dan cleaning berbahan oleokimia sukrosa 
ester sawit yang dihasilkan.   

Kondisi proses esterifikasi/transesterifikasi asam lemak dan olein 
menggunakan katalis H2SO4 98% dengan jumlah katalis bervariasi sesuai jenis 
asam lemak yang digunakan memberikan rendemen metil ester berkisar antara 87 
- 97,7%.  Metil ester oleat memiliki nilai rendemen tertinggi.  Hasil analisis sifat 
fisikokimia metil ester yang dihasilkan meliputi: massa jenis pada suhu 40°C 
berkisar 0,85 – 0,87 g/cm3, viskositas pada suhu 40°C berkisar 2,31 - 5,35 cP, 
bilangan asam berkisar 0,01 - 3,48 mgKOH/g, bilangan penyabunan berkisar 
191,84 - 231,39 mgKOH/g, bilangan iod berkisar 1,05 - 103,41 g-I2/100 g, gliserol 
total berkisar 0,008 - 0,066%-massa, gliserol bebas berkisar 0,004 - 0,042%-massa, 
bilangan ester berkisar 95,26 - 99,89%-massa. 

Hasil analisis produk sukrosa ester yang dihasilkan menunjukkan pH berkisar 
10,10 – 12,01, stabilitas busa berkisar 0 - 88%, stabilitas emulsi berkisar 20,91 – 
78,44%, tegangan permukaan berkisar 23,60 – 32,57 dyne/cm, tegangan 
antarmuka berkisar 2,96 -17,30 dyne/cm, sudut kontak berkisar 14,39-89,00°, 
ukuran droplet berkisar 1,6 - 14,6 µ dan rendemen berkisar 29,08 – 59,05%. Uji 
FTIR menunjukkan gugus C=O pada rentang bilangan gelombang 1711 cm-1 hingga 
1747,51 cm-1, gugus C-H pada rentang bilangan gelombang 2852,72 cm-1 hingga  
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3084 cm-1 dan gugus CH2 pada rentang bilangan gelombang 2849 cm-1 hingga 2880 
cm-1. 

Disain reaktor sukrolisis kapasitas 5 L/batch telah berhasil dibuat prototipenya 
dengan mengacu pada kondisi proses terbaik proses sukrolisis berbagai jenis metil 
ester asam lemak (laurat, miristat, palmitate, stearat, oleat) dan metil ester olein.  
Kapasitas produksi reaktor sukrolisis yang dihasilkan yaitu 5 L/batch, dengan 
diameter tangki 0,165 m, tinggi tangki 0,33 m menggunakan material SS 304, 
tekanan 1 bar dan suhu operasi 150 oC.   

Formulasi produk personal care, kosmetika dan cleaning yang telah dilakukan 
meliputi produk losion, krim wajah dan sabun tanah. Formula ketiga produk yang 
dihasilkan ini menggunakan sukrosa ester yang telah dihasilkan, yaitu sukrosa ester 
laurat, miristat dan palmitat.  Seluruh sampel lotion yang dihasilkan berada pada 
rentang SNI-16-4399 :1996. Berdasarkan parameter yang diuji menunjukkan bahwa 
sampel terbaik adalah losion berbahan sukrosa ester miristat 10%. Sampel tersebut 
memiliki stabilitas emulsi yang relatif baik serta cemaran mikroba negatif. 

Formulasi krim wajah terbaik yaitu dengan penambahan sukrosa ester miristat 
2%. Formulasi tersebut menunjukan karakteristik krim wajah yang baik, diantaranya 
memiliki nilai pH 6,8; viskositas 5889 cP; ukuran globul 3,36 μm; penampakan 
homogen; dan tipe emulsi o/w, tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada uji angka 
lempeng total dan hasil pengujian cycling test masih dalam batas aman syarat 
pemakaian kulit wajah, sudah sesuai dengan standar. 

Produk sabun tanah dengan formulasi terbaik yaitu penambahan sukrosa 
ester 4%. Sabun tanah yang dihasilkan telah memenuhi SNI 3532:2016 sabun 
padat meliputi kadar air dan asam lemak bebas sebesar 14% dan 0,42%. Sabun 
tanah memiliki nilai pH sebesar 10, stabilitas busa tertinggi sebesar 83%, kekerasan 
28,57 N/cm2 dan tegangan permukaan sebesar 23,40 dyne/cm. 

Berdasarkan hasil BMC, strategi perusahaan sebaiknya berfokus pada upaya 
mengembangkan dan meningkatkan nilai melalui inovasi produk sukrosa ester dan 
produk aplikasi memenuhi standar yang ada.  Inovasi yang dilakukan dalam 
pemilihan produk, saluran pemasaran dan distribusi. Membangun keunggulan 
kompetitif di pasar melalui digitalisasi secara signifikan melalui platform media 
sosial.  
 

Keywords: Asam lemak, krim wajah, metil ester, minyak sawit, losion,  sabun 
tanah, sukrosa ester 
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